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TINJAUAN LITERATUR

A. Tinjauan Tentang Metode Pemberian Tugas
1. Pengertian metode pemberian tugas

Metode pemberian tugas adalah suatu cara dalam proses belajar mengajar
dimana guru memberi tugas tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian tugas
tersebut dipertanggung jawabkan kepada guru.' Moh. Uzer Usman dalam bukunya
Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, berpendapat bahwa “Metode
Pemberian Tugas adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan cara guru
memberi tugas tertentu kepada siswa dalam waktu yang telah ditentukan dan siswa
mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya™.*

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
metode pemberian tugas adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan
memberikan tugas tertentu kepada siswa untuk dikerjakan dalam waktu tertentu dan
hasilnya harus dipertanggung jawabkan (dilaporkan) kepada guru.

Dalam kaitannya dengan pengajaran agama Islam maka yang dimaksud

metode pemberian tugas pendidikan agama Islam adalah suatu bentuk metode atau

! Zakiah Daradjat, et. al., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), 298.

% M. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 128.
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cara dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam di mana guru
memberikan tugas tertentu kepada siswa, seperti tugas mengerjakan lks, menulis atau
membaca ayat al Quran, maupun tugas praktek ibadah tertentu baik dikerjakan secara
individu ataupun kelompok dalam waktu yang telah ditentukan dan hasilnya harus
dipertanggung jawabkan kepada guru.

Dengan cara demikian diharapkan siswa dapat belajar secara bebas tapi
bertanggung jawab dan siswa akan berpengalaman mengetahui berbagai kesulitan
yang dihadapinya kemudian siswa akan bekerja dan berusaha untuk mengatasi

kesulitan-kesulitan itu dengan ketrampilan dan kemampuan yang ada pada dirinya.

2. Penerapan metode pemberian tugas dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar, untuk menyajikan bahan guru dapat
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Pemberian tugas
tersebut tidak hanya dilakukan oleh siswa di rumah, akan tetapi pemberian tugas
dapat dikerjakan / dilaksanakan di sekolah, perpustakaan, laboratorium, di mesjid
atau di mana saja asal tugas itu dapat dikerjakan.’

Metode pemberian tugas ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran
terlalu banyak sementara waktu sedikit. Artinya banvaknya bahan yang tersedia
dengan waktu kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai dengan waktu

yang ditentukan, maka metode inilah yang biasanya guru gunakan untuk

*Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1995), 67.
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mengatasinya. Selain itu, dengan tugas dapat merangsang anak untuk aktif belajar,
baik secara individual maupun secara kelompok.*
Berbagali jenis tugas yang dapat diberikan kepada siswa antara lain :
a. Tugas membuat rangkuman beberapa halaman, topik, bab atau buku.
b. Tugas membuat makalah.
¢. Tugas menjawab pertanyaan atau menyelesaikan soal-soal tertentu.
d. Tugas mengadakan latihan.
e. Tugas mendemonstrasikan sesuatu.’’
Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode pemberian
tugas yaitu:
a. Fasé pemberian tugas.
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan :
1) Tujuan yang akan dicapai.
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti ap_ai yang ditugaskan
tersebut.
3) Sesuai dengan kemampuan siswa.
4) Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa.

5) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.

*Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
1997}, 97. "
3! Sudirman N, et. al.. /lmu Pendidikan (Bandung: Remaja Karya, 1987), 143.
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b. Langkah pelaksanaan tugas.

1) Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru.

2) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja.

3) Diusahakan/ dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain.

4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan

sistematik.

c. Fase mempertanggungjawabkan tugas.

Hal yang harus dikerjakan pada fase ini:

| 1) Laporan siswa baik lisan aiau tertulis dari apa yang telah dikerjakannya.

2) Ada tanya jawab atau diskusi kelas.

3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes atau cara

lzatil'mya.6

3. Kelebihan, kelemahan dan cara mengatasi kelemahan metode pemberian tugas.
Adapun kelebihan metode pemberian tugas yaitu:
a. Metode ini merupakan aplikasi prinsip pengajaran modern, atau disebut juga asas
“aktivitas” dalam mengajar, yaitu guru dalam mengajar harus merangsang siswa
agar melakukan berbagai aktivitas atau kegiatan sehubungan dengan apa yang

dipelajari.

6Djamal:::xl'l, Strategi, 98.
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. Tugas lebih merangsang siswa untuk belajar lebih banyak, baik pada waktu di
kelas maupun di luar kelas; atau dengan kata lain, baik siswa dekat dengan guru
maupun jauh dari guru.
Metode ini dapat mengembangkan kemandirian siswa yang diperlukan dalam
kehidupannya kelak.
. Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih
memperdalam, memperkaya atau memperluas pandangan tentang apa yang
dipelajari.
Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri
informasi dan komunikasi.
Metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam belajar karena kegiatan-
kegiatan belajar dilakukan dengan berbagai variasi sehingga tidak membosankan.
Metode ini dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.
Metode ini dapat mengembangkan kreativitas siswa.

Sedangkan kekurangan/ kelemahan dari metode ini adalah:
Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah orang lain.
Untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan
menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak
berpartisipasi dengan baik.
Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individual siswa.
Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat menimbulkan

kebosanan siswa.
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Pemberian tugas terlalu sering dan banyak, apabila tidak disertai penilaian
tersendiri sering menjadi beban dan keluhan siswa.”

Ada kalanya dari pihak guru sendiri enggan memeriksa hasil tugas siswa dan
kemungkinannya hanya diparaf/ ditanda tangani tanpa diperiksa lebih teliti 8
Pemberian tugas cenderung memakan waktu dan tenaga serta biaya yang cukup
berarti.”

Untuk mengatasi kelemahan dari metode pemberian tugas ini, maka kiranya

perlu guru memperhatikan saran-saran pelaksanaannya sebagai berikut :

a.

Tugas yang diberikan hendaklah didasarkan atas minat dan kemampuan anak
didik.

Tugas yang diberikan berkaitan dengan materi pelajaran yang telah dibertkan.
Jenis tugas yang diberikan kepada siswa itu hendaknya telah dimengerti betul
oleh siswa, agar tugas dap‘at dilaksanakan dengan baik.

Jika tugas yang diberikan itu bersifat tugas kelompok maka pembagian tugas
(materi tugas) harus diarahkan, termasuk batas waktu penvelesaiannya.

Guru dapat membantu penyediaan alat dan sarana yang diperlukan dalam
pemberian tugas.

Setiap hasil kerja murid-murid harus dikoreksi dengan teliti, diberi nilai dan

kertasnya dikembalikan, untuk memberi rangsangan/ dorongan.

7 Sudirman, /lmu, 143.
$Subari, Supervisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 89.
SYusuf, Metodologi,69.
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g Perkembangan nilai prestasi murid-murid perlu dicatat pada buku catatan nilai

guru agar diketahui grafik belajar mereka. "’

4. Penerapan metode pemberian tugas dalam pendidikan agama Islam.

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang harus
dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia.

Berbeda dari subyek pelajaran lain yang lebih menekankan pada penguasaan
berbagai aspek pendidikan, pendidikan agama tidak hanya sekedar mengajarkan
ajaran agama kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan komitmen terhadap
ajaran agama yang dipelajarinya. Hal ini berarti bahwa pendidikan agama
memerlukan pendekatan pengajaran yang berbeda dari pendekatan subyek pelajaran
lain. Karena di samping mencapai penguasaan juga menanamkan komitmen, maka
metode yang digunakan dalam pendidikan agama harus mendapat perhatian yang
seksama dari pendidik agama karena memiliki pengaruh yang sangat berarti atas
keberhasilannya.'’

Metode tidak hanya berpengaruh pada peningkatan penguasaan materi tentang
ajaran agama, tetapi juga pada penanaman komitmen beragama. Karena hal ini lebih
ditentukan oleh proses pengajarannya dari pada materinya.

Dalam pendidikan agama Islam, pemilihan metode harus disesuaikan dengan

sifat khas pendidikan agama Islam yang berbeda dari pelajaran lain. Dalam

10y,
1bid..
"'Chabib Thoha, Saifuddin Zuhri dan Syamsuddin Yahya, Metodologi Pengajaran Agama
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 2
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pendidikan agama Islam, siswa dituntut tidak hanya mengerti apa yang dipelajari,
tetapi juga mampu dan mau mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
itu diperlukan satu media atau tugas yang memungkinkan siswa dapat menerapkan
apa yang telah dipelajari. Di sinilah pentingnya metode pemberian tugas dalam
pendidikan agama Islam.

Metode pemberian tugas ini dalam pendidikan agama dapat diterapkan
terutama dalam hal-hal yang bersifat praktis, misalnya selesai pelajaran berwudhu di
kelas anak-anak ditugaskan untuk selalu mengikuti / menirukan orang tuanya atau
saudaranya yang sedang berwudhu, untuk kemudian dilaporkan kepada guru pada

jam pelajaran minggu berikutnya. =

B. Tinjauan Tentang Keaktifan Siswa.
1. Pengertian keaktifan siswa dan bentuk-bentuknya.

Keaktifan berasal dari kata dasar aktif, yang berarti giat atau sibuk.'
Keaktifan siswa berhubungan dengan kegiatan dan kesibukan dalam kaitan dengan
proses belajar mengajar.

Menurut Sriyono, seorang siswa dikatakan aktif secara jasmani maupun
rohani.'* Keaktifan jasmani dapat berwujud murid giat dengan anggota badan,

membuat sesuatu, bermain-main, atau bekerja. Sedangkan murid dikatakan aktif

l2Zuhairini, Abdul Ghofir dan Slamet AS. Yusuf, Mefodik Khusus Pendidikan Agama
(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 97.

BWIS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 26.

"Sriyono, et. al., Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 75.
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secara rohani bila daya jiwa anak bekerja sebanyak—banyaknya,- meﬁdengarkan,

mengamati, menyelidiki, mengingat-ingat, menguraikan, mengasosiasikan ketentuan

yang satu dengan yang lain."”

Dalam prakteknya, kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan siswa di

sekolah antara lain meliputi :

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, menga;dakan wawancara, diskusi, interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian, percakapan, diskust,
musik, pidato.

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

f Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan percobaan,
membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak.

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggap, mengingat, memecahkan

soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.

*Daradjat, Metodik, 137.
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h. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 1

Dari semua bentuk keaktifan di atas, tidak semuanya dapat muncul di dalam

kelas. Untuk itu seorang guru harus dapat menciptakan kondisi sehingga keaktifan

siswa juga dapat muncul di luar kelas, seperti dengan cara pemberian tugas.

2. Prinsip-prinsip mengaktifkan siswa.

Dalam situasi belajar mengajar yang sebenarnya, tidak semua siswa dapat
dianggap aktif. Seorang siswa yang aktifpun pada dasamya tidak dapat menunjukkan
seluruh keaktifannya jika situasinya tidak mendukung. Dalam hal ini guru dapat
mengaktifkan siswa dalam belajar dengan membuat suatu pelajaran menjadi
menantang, merangsang daya cipta untuk menemukan, serta mengesankan bagi
siswa.

Menurut Moh. Uzer Usman, guru dapat mengupayakan hal tersebut melalui =
a. Prinsip motivasi.

Motivasi adalah usaha untuk membangkitkan kemauan dalam diri seseorang
sehingga menjadi suatu perbuatan. Prinsip motivasi ini terutama sekali berguna
bagi siswa yang malas yang motivasi belajarnya rendah. Dalam hal ini seorang
guru dapat menyelidiki sebab-sebab kemalasan tersebut, memberi semangat

sehingga motivasi belajar siswa menjadi lebih tinggi.

"Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), 100.
"Usman, Upaya, 88.
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Prinsip latar.

Guru perlu mengetahui kemampuan, ketrampilan, sikap, dan perasaan serta
pengalaman yang dimiliki para siswanya. Data ini dapat dipakai sebagai acuan
dalam menyampaikan pelajaran sehingga lebih mudah ditanggap dan dipahami
siswa.

Prinsip fokus (pemusatan perhatian)

Penyusunan satuan pelajaran maupun pelaksanaan proses belajar mengajar
hendaknya difokuskan pada satu arah atau pola tertentu. Tanpa suatu pola
pelajaran akan terpecah-pecah dan para siswa akan sulit memusatkan perhatian.

. Prinsip sosialisasi.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar para siswa perlu dilatih untuk
bekerja sama dengan rekan-rekan sebayanya karena adakalanya kegiatan dapat
dikerjakan dengan baik bila dikerjakan bersama-sama.

Prinsip belajar sambil bekerja.

Dalam proses belajar mengajar guru hendaknya memberi kesempatan kepada
siswa untuk melakukan kegiatan nyata yang melibatkan otot dan pikirannya.
Dengan demikian, kegiatan bekerja, mencari dan menemukan sendiri akan
tertanam dalam diri anak dan terus berkesan dan tidak mudah dilupakan.

Prinsip individualisasi.

Seorang guru harus memperlakukan siswa sesuai dengan bakat, minat,

kecerdasan, sikap maupun kebiasaannya masing-masing.
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g. Prinsip menemukan.
Seorang guru sebenarnya tidak perlu menjejalkan seluruh informasi kepada siswa.
Sebaliknya guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari dan
menemukan informasi tertentu. Dengan demikian guru cukup menyampaikan
informasi yang sifatnva mendasar dan memancing siswa untuk mengail informasi
selanjutnya.

h. Prinsip pemecahan masalah.
Sebagai motivator guru hendaknya senantiasa mendorong arah siswanya untuk
melihat masalah, merumuskan, serta berupaya memecahkannya sesuai dengan

taraf kemampuannya.

C. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar.
1. Pengertian prestasi belajar pendidikan agama Islam.

Setiap perbuatan manusia tidak lepas dari penilaian dan pengukuran di mana
nilai tersebut seringkali merupakan suatu ukuran kualitas kerja seseorang. Hal yang
sama terjadi pula pada proses belajar. Dengan mengetahui proses belajar siswa maka
kita dapat mengetahui kedudukan siswa di kelas, apa ia termasuk siswa yang
berprestasi baik atau kurang,

Untuk lebih memperjelas pengertian prestasi belajar, akan diuraikan berturut-

turut pengertian kata prestasi dan pengertian kata belajar.
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Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam
bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti “hasil usaha”.'® Dalam kamus
umum bahasa Indonesia kata prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai
(dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). e

Dengan melihat pengertian di atas dapat kiranya disimpull-qan bahwa yang
dimaksud prestasi adalah hasil nyata yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu
kegiatan.

Sedangkan belajar adalah berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya

. mendapat suatu kepandaian.” Slameto mendefinisikan belajar sebagai suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.”! Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya Bimbingan dan
Penyuluhan Belajar di Sekolah, mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui prosedur
latihan.?

Berdasarkan pengertian prestasi dan belajar di atas dapat diambil pengertian

bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan

87 ainal Arifin, Evaluasi Instruksional (Bandung: Rosdakarya,1991), 3.

YW1JS. Poerwadarminta, Kamus, 768.

X7bid , 108.

Y'Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), 2.

2newa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (Surabaya: Usaha
Nasional, 1983), 17.
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dalam bentuk simbul, angka, huruf maupun kalimat yang dapat-mencerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.”

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama, maka yang dimaksud prestasi
belajar di sini adalah hasil yang diperoleh berupa kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri siswa, baik berupa perkembangan pengetahuan, tingkah laku
maupun kemampuan (skill) dalam mengaplikasikan ajaran Agama Islam dalam

hidupnya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.

Pada dasarnya keberhasilan atau dengan kata lain prestasi belajar yang dicapai
seseorang itu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor-faktor yang
mempengaruhi baik dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal)
individu itu sendiri.

Pengenalan terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
penting sekali dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu :

a. Faktor dari dalam (internal).

Yang dimaksud dengan faktor internal ialah faktor yang menyangkut seluruh

diri pribadi, termasuk fisik maupun mental atau psikofisiknya yang ikut menentukan

berhasil tidaknya seseorang dalam belajar. 2

BSutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya (Jakarta: Bina
Aksara, 1984), 43,
*Sukardi,Bimbingan , 30.
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Faktor-faktor ini rﬁeliputi :
1) Faktor fisiologis, yaitu faktor yang secara langsung berhubungan dengan jasmani
(fisik) siswa. Faktor fisiologis ini meliputi :
a) Kesehatan.
Orang yang dalam keadaan sehat jasmaninya akan berlainan belajarnya dari
orang yang dalam keadaan kelelahan. Merosotnya kondisi jasmani hal ini
menyebabkan seseorang dalam kegiatan belajarnya merasa cepat mengantuk,
lesu, lekas lelah dan tidak ada gairah untuk belajar.
b) Cacat tubuh.
Siswa yang cacat hendaknya belajar di lembaga pendidikan khusus atau
diusahakan alat bantu agar dapat mengurangi pengaruh cacatnya.
2) Faktor psikologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan kejiwaan (psikis), yang
meliputi beberapa faktor sebagai berikut:
a) Intelegensi.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang
sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih
berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.”
b) Latihan dan ulangan.
Karena sering mengulangi dan latihan maka kecakapan dan pengetahuan yang

dimilikinya menjadi makin dikuasai dan makin mendalam.
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Minat.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang
menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat
menambah kegiatan belajar.”

Perhatian.

Untuk dapat belajar dengan baik, seorang anak harus ada perhatian terhadap
materi pelajaran yang dipelajarinya. Apabila materi pelajaran yang diberikan
kepada mereka tidak menarik baginya, maka timbullah rasa bosan, malas
untuk belajar, schingga prestasinya dalam studi menurun. Maka dari itu
pendidik harus berusaha sedapat-dapatnya supaya materi yang disajikan itu
menarik perhatian anak. Oleh karena itu faktor perhatian dalam kegiatan
belajar tidak boleh diabaikan begitu saja.’’

Motivasi.

Motivasi adalah keadan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan.”® Hasil

belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah.

23Slameto, Belajar, 56.

*Ibid , 57.

*'Sukardi, Bimbingan, 53.

*Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 1987), 70.
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f) Bakat.

Bakat menurut Hilgard adalah: The Capacity to Learn. Dengan perkataan lain

bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat itu mempengaruhi belajar. Jika

bahan pelajaran yang dipelajani siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil
belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih
giat lagi dalam belajarnya itu schingga prestasi.yang diinginkan dapat
tercapai.

b. Faktor dari luar (eksternal).

Yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari
luar individu yang bersangkutan.”” Adapun yang tergolong faktor eksternal adalah
sebagai berikut :

1) Faktor keluarga.
Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, suasana rumah dan keadaan
ekonomi keluarga.
a) Cara orang tua mendidik.

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar

anaknya. Orang tua mempunyal kewajiban memberikan dorongan dan

pengertian pada anaknya dalam belajar. Sebab orang tua merupakan pendidik
pertama dan utama bagi anak-anak mereka. Orang tua yang kurang atau tidak

memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap

¥Sukardi,Bimbingan, 30.
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belajar anaknya, tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, dapat
menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya.

b) Suasana rumah. |
Suasana rumah yang gaduh atau ramai dan semrawut tidak akan memberi
ketenangan kepada anak yang belajar. Suasana rumah yang tegang, ribut dan
sering terjadi cekcok, pertengkaran antar angota keluarga atau dengan
keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah
(ngluyur), akibatnya belajarnya kacau. Agar anak dapat belajar dengan baik
perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram.

¢) Keadaan ekonomi keluarga.
Keadan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang
sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan,
pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas
belajar. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai
cukup uang,

2) Faktor sekolah.

Faktor sekolah ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pendidikan, metode

belajar, waktu sekolah dan keadaan gedung. Berikut ini dibahas faktor-faktor

tersebut satu persatu.
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Metode mengajar.

Metode mengajar itu mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang
kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang
persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut
menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa dan atau terhadap
mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap
pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar. Agar siswa
dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang
setepat, efisien dan efektif mungkin.*'

Kurikulum

Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.
Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, di atas
kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian siswa.
Relasi guru dengan siswa.

Di dalam relasi yang baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai
mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari
sebaik-baiknya. Begitu juga sebaliknya. Guru yang kurang berinteraksi

dengan siswa secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang

**Slameto Belajar, 63.
*Ubid, 65.
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lancar. Siswa merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif
dalam belajar.

Relasi siswa dengan siswa.

Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

Disiplin sekolah.

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah
dan juga dalam belajar. Kedisiplinan yang kurang dapat mempengaruhi sikap
siswa dalam belajar dan kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugas. Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar
baik di seckolah maupun di rumah.*

Alat pendidikan.

Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan
untuk belajar ditambah dengan kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat
itu, akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak. >

Metode belajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar, banyak siswa menggunakan cara belajar
yang keliru, yaitu bila besok ulangan atau ujian barulah mereka belajar secara
terus menerus dari siang hari sampai menjelang pagi esuk harinya. Dengan

belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh

3247 -
Ihid, 67.
*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 105.
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sakit. Maka perlu belajar yang penuh disiplin, dan teratur agar prestasi belajar
dapat meningkat.**

h) Waktu sekolah.
Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Jika siswa bersekolah pada
waktu kondisi badannya sudah lelah/lemah, misalnya pada siang hari, akan
mengalami kesulitan di dalam menerima pelajaran karena siswa sukar
berkonsentrasi dan berfikir. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan
memberi pengaruh yang positif terhadap belajar.

i) keadaan gedung.
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka masing-
masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus memadai di dalam setiap
kelas.”

3) Faktor masyarakat.

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh pada belajar

siswa, karena siswa berada di dalamnya. Adapun beberapa faktor tersebut adalah :

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat.
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap
perkembangan pribadinya. Tetapi jika ia terlalu aktif dapat mengganggu
belajarnya. Oleh karena itu perlu adanya pembatasan kegiatan siswa dalam

masyarakat.

*3Sukardi,Bimbingan, 60.
355]ameto,BinrbiJrga;r, 69.
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Mass media.

Mass media yang baitk memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga
terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh
jelek pula terhadap siswa. Maka perlu kiranya siswa mendapatkan bimbingan
dan kontrol yang cukup bijaksana dari orang tua dan pendidik baik di dalam
rumabh, sekolah dan masyarakat.

Teman bergaul.

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam
jiwanya. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa,
begitu juga sebaliknya. Maka dari itu periu diusahakan teman bergaul yang
baik.

Bentuk kehidupan masyarakat.

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar
siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi,
suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh
Jelek kepada anak yang berada di situ, begitu juga sebaliknya.

Perlu mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh
yang positif terhadap anak/siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-

baiknya.*

1bid | 72.
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D. Hubungan Keaktifan Siswa Dalam Mengerjakan Tugas Dengan Prestasi
Belajar PAI siswa.

Pemberian tugas belajar bukan ditujukan untuk menghukum atau mempersulit
siswa, akan tetapi ditujukan untuk memperjelas, memperkaya dan memperdalam
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan di kelas.

Pada dasarnya, metode ini adalah upaya guru untuk membuat muridnya
terlibat lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Karena semakin aktif seorang
siswa dalam mengikuti pelajaran ataupun lainnya semakin mantap hasil yang akan
diperoleh.

Menurut penyelidikan yang pernah dilakukan menunjukkan; suatu bacaan
lebih dikuasai jika kurang lebih 40 % dari waktu yang dipakai untuk membaca, dan
kurang lebih 60 % untuk merenungkan kembali dan membuktikan sendiri. Hanya
membaca saja atau mendengar saja tidak memberi hasil yang memuaskan.’’

Senada dengan uraian di atas, dalam buku Teknik Penyajian Materi yang
diperbanyak oleh sekretariat BP7 Jateng menjelaskan -

“Bila murid hanya mendengarkan, maka hasilnya 15%. Bila mund

mendengarkan dan memperhatikan (melihat), maka hasilnya 35% - 55%. Bila

murid mendengar, melihat, mengerjakan sendiri dan berfikir, maka hasilnya

80% - 90%.”

*”Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 8
3SSriy0n0,Tekn.fk, 78.



Dari hasil penvelidikan itu dapat diketahui bahwa semakin aktif seorang siswa
dalam belajar, termasuk di dalamnya mengerjakan tugas yang diberikan, maka 1a
akan dapat lebih memahami dan menguasai materi pelajaran. Begitu juga sebaliknya.
Dengan demikian keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas secara tidak langsung

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.



